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Abstract: Hemoglobin is red pigmented protein found in red blood cells that contains protein elements such as heme and globin. A hemoglobin examination is essential to know the level of a person’s anemia, especially in person with breast carcinoma before and after chemotherapy. The research is an experimental study with pretest and postest the group design. The samples were the breast carcinoma patients who were undergoing chemotherapy. Samples were taken by using an accidental sampling and 19 people were in the inclusion criteria. ). The normality test result before chemotherapy was mean ± SD (12.3±1.29) with P=0.088 (p > 0.05). The normality test result 3 weeks after chemotherapy was mean ± SD (11.9±1.33) with P=0.482. The Paired T-Test result on hemoglobin level examination before and after 3 weeks chemotherapy was mean±SD (0.37%±0.69) with percent change= 0.4% and the value of P=0.031 (p < 0.05). On the basis of this studied it can be concluded that there was a difference of hemoglobin levels in breast carcinoma patients before and 3 weeks after chemotherapy.
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Abstrak: Hemoglobin adalah protein berpigmen merah yang terdapat dalam sel darah merah yang mengandung unsur protein yaitu heme dan globin. Pemeriksaan hemoglobin sangat penting dalam mengetahui tingkat anemia seseorang, terutama pada penderita karsinoma payudara sebelum dan sesudah kemoterapi. Penelitian ini bersifat eksperimen dengan pretest and posttest group design. Sampel berupa pasien karsinoma payudara yang sedang menjalani kemoterapi. Sampel diambil secara accidental sampling sebanyak 19 orang yang masuk kedalam kriteria inklusi. Hasil uji normalitas sebelum kemoterapi nilai mean±SD (12.3±1.29) dengan P=0.088 (p>0.05). hasil uji normalitas 3 minggu sesudah kemoterapi nilai mean±SD (11.9±1.33) dengan P=0.482. hasil uji Paired T-Test pemeriksaan kadar hemoglobin sebelum dan 3 minggu sesudah kemoterapi nilai mean±SD (0.37±0.69) persen perubahan=0,4% dan nilai P=0.031 (p<0.05). Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar hemoglobin pada pasien karsinoma payudara sebelum dan 3 minggu sesudah kemoterapi.
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Pendahuluan
      Pemeriksaan hemoglobin merupakan salah satu pemeriksaan yang sering dilakukan. Menurut Tarwoto (2008) dan Salam (2012) hemoglobin adalah protein berpigmen merah yang terdapat dalam sel darah merah yang mengandung unsur protein yaitu heme dan globin. Pemeriksaan hemoglobin sangat penting dalam mengetahui tingkat anemia seseorang, terutama pada penderita karsinoma payudara sebelum dan setelah kemoterapi.
      Kanker payudara merupakan penyebab kematian terbesar kedua setelah kanker leher rahim. Kanker payudara atau karsinoma mammae merupakan tumor ganas yang terdapat di dalam jaringan payudara (Manuaba, 2010).
      Terapi dalam kanker payudara dapat digolongkan menjadi pembedahan, radioterapi, kemoterapi dan terapi hormonal. Kemoterapi merupakan proses pengobatan dengan menggunakan obat-obatan yang bertujuan untuk menghancurkan atau memperlambat pertumbuhan sel-sel kanker (Kartikawati, 2013). Pemberian  kemoterapi dapat dilakukan sebelum pembedahan (Neoadjuvant), dan sesudah pembedahan (Adjuvant).
      Efek samping yang ditimbulkan oleh kemoterapi umumnya adalah kerontokan rambut, mual, muntah, dan supresi sumsum tulang. Supresi sumsum tulang meliputi trombositopenia, neutropenia, dan anemia. 
      Anemia berhubungan dengan penyakit keganasan termasuk karsinoma payudara yang disebabkan banyak faktor dan salah satunya adalah akibat metastasis tumor ke sumsum tulang. Patogenesis anemia merupakan interaksi antara sel tumor dengan sistem imun yang mengatur inflamasi sitokin spesifik yaitu, interleukin-1 (IL-1), interferon gamma (IFN-γ) dan faktor nekrosis tumor (TNF-α). Peningkatan kadar sitokin akan menekan progenitor eritroid burst-forming unit erythroid (BFUE) dan colony-forming unit erythroid (CFU-E) di sumsum tulang, mengganggu metabolisme besi dan mengurangi produksi eritropoietin (EPO). Umur eritrosit menjadi lebih singkat sedangkan jumlah produksi sel yang baru tidak dapat dihalangi, dan menyebabkan anemia. Perdarahan pada tumor akan menambah berat anemia. Tumor padat yang bermetastasis ke sumsum tulang akan menimbulkan anemia. Metastasis merusak sel progenitor, sel-sel sumsum tulang dan menurunkan produksi faktor pertumbuhan (Rouli, Amalia, 2005).
      Anemia merupakan salah satu masalah yang terjadi pada pasien kanker yang mendapat kemoterapi yang terjadi akibat dari kankernya atau sebagai komplikasi pemberian kemoterapi (Aziz, 2010). Anemia pada pasien kanker terjadi karena obat kemoterapi menekan atau merusak sel-sel sumsum tulang sehingga produksi sel-sel darah berkurang (Lib FIK UI, 2008).
      Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan kadar hemoglobin pada pasien karsinoma payudara sebelum dan 3 minggu sesudah kemoterapi.

Metode Penelitian
      Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan rancangan desain penelitian pretest and posttest group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu pasien penderita karsinoma payudara yang sedang menjalani kemoterapi. Sampel berjumlah 19 orang dengan menggunakan teknik sampling accidental sampling, yaitu dimana seluruh populasi diambil secara kebetulan ada atau tersedia di tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoatmodjo, 2012).
      Data hasil pemeriksaan kadar hemoglobin yang diperoleh, kemudian dibuat dalam bentuk tabel, kemudian dilakukan analisis data. Data yang didapatkan di uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk (<50), dengan tingkat kepercayaan 95% dimana resiko terjadinya kesalahan atau taraf signifikan (α)= 0,05 yang artinya bila tingkat signifikan (p > 0,05) maka distribusi data normal. Bila hasil yang didapatkan terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji Paired Sample T-Test (Dahlan S, 2012).

Hasil Penelitian
      Verifikasi metode adalah suatu kegiatan untuk membuktikan akurasi dan presisi metode uji dengan melakukan pengujian terhadap analit, agar metode memenuhi syarat yang ditetapkan sesuai dengan tujuan (PERMENKES No.43 Tahun 2013). Hasil uji verifikasi dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 dan nilai batas keberterimaan pada tabel 3.
Tabel 1 Hasil Verifikasi – Presisi Metode
	Parameter
	Kontrol Normal (CV)
	Kontrol High (CV)

	Hemoglobin 
	0.98%
	0.62%



Tabel 2 Hasil Verifikasi – Akurasi Metode
	Parameter
	Kontrol Normal (% Bias)
	Kontrol High (%Bias)

	Hemoglobin 
	0,76%
	0,57%



Tabel 3 Ketentuan Batas Keberterimaan Presisi dan Akurasi Metode Electronik Impedance menurut manual operasional alat Sysmex KX-21
	Parameter
	Presisi
	Akurasi

	Hemoglobin
	< 1,5 %
	< 1,8%










Tabel 4 Hasil pemeriksaan hemoglobin sebelum dan 3 minggu sesudah kemoterapi
	
	Kode 
	
	Hemoglobin (g/dL)

	No.
	
	Umur (th)
	Sebelum Kemoterapi
	Sesudah Kemoterapi

	1.
	A
	28
	13,5
	13,2

	2.
	B
	65
	11,0
	10,2

	3.
	C
	47
	11,6
	11,4

	4.
	D
	39
	11,4
	11,7

	5.
	E
	51
	14,0
	14,6

	6.
	F
	59
	13,1
	13,4

	7.
	G
	50
	12,3
	13,5

	8.
	H
	60
	12,6
	11,9

	9.
	i
	43
	13,0
	12,1

	10.
	J
	33
	12,1
	11,1

	11.
	K
	46
	14,9
	13,5

	12.
	L
	64
	11,1
	10,7

	13.
	M
	28
	11,2
	9,70

	14.
	N
	49
	11,6
	11,4

	15.
	O
	61
	11,6
	11,4

	16.
	P
	43
	12,8
	12,1

	17.
	Q
	50
	15,0
	13,8

	18.
	R
	53
	10,7
	10,7

	19.
	S
	59
	11,3
	11,3

	
	Mean
	48.4
	12,3
	11,9

	
	SD
	11,28
	1,29
	1,33






[bookmark: _GoBack]Gambar 1 Rata-rata hasil pemeriksaan kadar hemoglobin sebelum dan 3 minggu sesudah kemoterapi.



Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Pemeriksaan Hemoglobin
	Parameter
	Hasil Pemeriksaan
	Mean ± SD
	P

	Hemoglobin
	Sebelum Kemoterapi
	12,3 ± 1,29
	0,088

	
	3 Minggu Sesudah kemoterapi
	11,9 ± 1,33
	0,482



Tabel 6 Hasil Uji Paired T-Test Terhadap Pemeriksaan Hemoglobin
	Parameter
	Hasil Pemeriksaan
	Mean ± SD
	% Peru-bahan
	P

	Hemo-globin
	Sebelum Kemoterapi - 3 Minggu setelah Kemoterapi
	0,37 ± 0.69
	0,4
	0,031



Pembahasan
      Uji verifikasi metode pada penelitian ini dilakukan dengan mengukur bahan kontrol minimal 10 kali, bahan kontrol yang digunakan adalah normal dan high. Uji verifikasi yang dinilai adalah presisi dan akurasi. Setelah dilakukan pemeriksaan didapatkan hasil verifikasi metode dengan menggunakan bahan kontrol normal pada parameter hemoglobin presisi 0,98% dan akurasi 0,76%, bahan kontrol high presisi 0,62% dan akurasi 0,57%. Hasil masih dalam batas keberterimaan akurasi dan presisi metode. Uji verifikasi diterima bila batas keberterimaan hemoglobin dengan <1,5% dan akurasi <1,8%. Kedua level kontrol masih dalam batas keberterimaan sehingga metode penelitian layak untuk digunakan.
      Dari jumlah 19 sampel yang diukur, terdapat 15 sampel yang mengalami penurunan dan 4 sampel yang mengalami peningkatan pada kadar hemoglobin 3 minggu sesudah kemoterapi. Rata-rata kadar hemoglobin sebelum kemoterapi adalah 12,3 g/dL dan kadar hemoglobin 3 minggu sesudah kemoterapi adalah 11,9 g/dL.

      Hasil penelitian didapatkan kadar hemoglobin sebelum dan 3 minggu sesudah kemoterapi terdapat perbedaan bermakna secara statistik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Agustina (2013), dengan jumlah sampel 30 orang menggunakan siklus kemoterapi yang pertama, menunjukkan ada perbedaan yang bermakna terhadap kadar hemoglobin sebelum dan sesudah kemoterapi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Benny Hartono (2015) dengan jumlah sampel 43 orang, menunjukkan ada perbedaan terhadap pembentukan hemopoetik sebelum dan sesudah kemoterapi.

Simpulan
      Rata-rata kadar hemoglobin pada pasien karsinoma payudara sebelum kemoterapi adalah 12,3 g/dL. Rata-rata kadar hemoglobin pada pasien karsinoma payudara sesudah kemoterapi adalah 11,9 g/dL.
      Terdapat perbedaan kadar hemoglobin pada penderita karsinoma payudara sebelum dan sesudah kemoterapi, perbedaan ditunjukkan dengan adanya penurunan kadar hemoglobin 3 minggu sesudah kemoterapi.

Saran
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan siklus kemoterapi yang sama dan peneliti selanjutnya dapat menggunakan jenis parameter dan jenis kanker yang berbeda.
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